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ABSTRACT 
The utilization of the fishery potency of Tojo Una-Una Regency has not been optimum 
resulting in the low income of fisherman. The research was aimed to optimize capture 
fisheries management (economic and ecology sustainability) Data used in this study 
included Maximum Sustainable Yield (MSY) and primary data analyzed by using 
Linear Goal Programming Method. Results showed that the optimal number of catch 
fishery effort unit operated in the marine area of Tojo Una-Una Regency consisted of 
197 gillnet units, 132 liftnet units, 235 handline units, 33 roll line units and 16 purse 
seine units. The management of this fishery effort would meet the targets of fisherman 
maximum income which was IDR 17.56 billion, domestic income which was IDR 780 
million, fish consumption which was 6.775,92 ton and  also could employ 32,87% 
labour.  The use of catch fishery resources reached a level  of 99-100% (indicated 
overfishing).  
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 ABSTRAK 
Berdasarkan potensi perikanan di Kabupaten Tojo Una-Una, tingkat pemanfaatan 
sumberdaya belum mencapai hasil yang optimum sehingga berdampak pada rendahnya 
pendapatan nelayan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya pengelolaan usaha 
perikanan tangkap yang optimal (berkelanjutan dari sisi ekologi dan ekonomi). Data 
yang digunakan terdiri atas data potensi maksimum lestari, dan data primer yang 
dianalisis dengan menggunakan metode Linear Goal Programming. Hasil penelitian 
menunjukkan jumlah usaha perikanan tangkap yang optimal dioperasikan yakni 197 
unit Pukat Pasang, 132 unit Bagan, 235 unit Pancing Ulur, 33 unit Pancing Tonda dan 
16 unit purse seine. Besaran target yang dicapai dari alokasi usaha perikanan tersebut 
yakni pendapatan maksimum nelayan mencapai Rp. 17.56 milyar, retribusi usaha 
perikanan Rp.780 juta, konsumsi ikan domestik mencapai 6.775,92 ton dan tingkat 
penyerapan tenaga mencapai 32,87%. Tingkat pemanfaatan potensi sumberdaya 
perikanan tangkap mencapai 99-100% (ada indikasi pemanfaatan yang berlebih).  
Kata kunci : usaha perikanan tangkap,  optimasi pengelolaan, Kepulauan Togean  
                       
PENDAHULUAN 
Wilayah perairan Kabupaten Tojo 
Una-Una berada di kawasan Teluk Tomini 
dengan luas 5.763,39 Km
2
. Jumlah potensi 
lestari perikanan laut di perairan Teluk 
Tomini diperkirakan 196.753 ton/tahun, 
sementara di Kabupaten Tojo Una-Una 
diperkirakan 77.285 ton/tahun. Produksi 
ikan dan non ikan pada tahun 2003 
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mencapai 16.004,6 ton atau tingkat 
pemanfaatan mencapai 20,71 % dengan 
nilai produksi Rp.55,12 Milyar (Diskanlut 
Kabupaten Tojo Una-Una, 2005). 
Berdasarkan potensi sumberdaya 
perikanan yang dimiliki oleh Kabupaten 
Tojo Una-Una, pemanfaatan sumberdaya 
perikanan laut belum dikelola secara 
optimal, terutama pada wilayah perairan 
yang memiliki potensi ikan Pelagis dan 
Demersal yang tinggi. Sementara, 
pemanfaatan potensi perikanan di wilayah 
pesisir menunjukkan adanya 
kecenderungan over-eksploitasi (Laapo, 
2005a). Kondisi ini menyebabkan laju 
peningkatan upaya penangkapan tidak 
sebanding dengan pertumbuhan alami 
sumberdaya ikan. Akibatnya, stok ikan 
berkurang dan terjadi penurunan hasil 
tangkapan nelayan.  Kondisi ini dikenal 
dengan tangkap lebih secara  biologi 
(biological overfishing) (Nikijuluw dkk., 
2000; Guênette  and Pitcher, 1999; Mace, 
2001). Penurunan produksi ikan 
menyebabkan nelayan menderita 
kerugian, dalam jangka panjang 
berdampak pada penurunan kontribusi 
(share) sektor perikanan terhadap total 
pendapatan daerah, kesempatan kerja 
(Almeida et al., 2001; Laapo, 2005b) dan 
penyediaan protein hewani (Kjoersgaard 
and Andersen, 2003; Laapo dan Umar, 
2003). Guna mengantisipasi permasalahan 
ini, maka pengelolaan perikanan harus 
mempertimbangkan aspek ketersediaan 
sumberdaya ikan, harga input dan output 
(Laapo, 2005b), manajemen dan 
dukungan kelembagaan yang baik (Hanna, 
1999) serta instrumen kebijakan yang 
mengarah pada kepentingan umum 
(Pascoe and Mardle, 2001). Berdasarkan 
permasalahan tersebut, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji upaya 
pengelolaan usaha perikanan tangkap 
yang optimal (keberkelanjutan ekologi 
dan ekonomi) . 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Kepulauan 
Togean Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah, dimana 
wilayah perairannya berada di Teluk 
Tomini. Penelitian dilaksanakan mulai 
bulan Maret sampai dengan September 
2007. Obyek dalam penelitian ini adalah 
nelayan yang memiliki usaha perikanan 
tangkap. Penentuan jumlah nelayan 
sampel disesuaikan dengan heterogenitas 
nelayan dan usahanya, serta kendala 
waktu, tenaga dan biaya. Penarikan 
sampel dilakukan secara acak berstrata 
(stratified random sampling) berdasarkan 
jenis usaha perikanan tangkap yang 
dimiliki. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut, maka jumlah sampel nelayan 
dalam penelitian ini adalah 81 responden. 
Jumlah sampel usaha perikanan setiap 
strata secara proporsional diuraikan: Purse 
seine 5 nelayan, Pancing Tonda 15 
nelayan, Pancing Ulur 28 nelayan, Bagan 
20 nelayan dan pukat pasang 13 nelayan.  
Penelitian ini dilakukan melalui 
studi literatur dan metode survei.  Data 
yang dikumpulkan terdiri dari: data primer 
dan data sekunder.  Jenis dan sumber data 
primer yakni data sosial ekonomi nelayan, 
jenis usaha perikanan, upaya pemanfaatan 
dan hasil tangkapan ikan, dan input 
produksi yang bersumber dari hasil 
wawancara terhadap nelayan. Jenis dan 
sumber data sekunder yakni data MSY 
dan MEY (ikan pelagis kecil, pelagis 
besar dan ikan karang) (Laapo dkk, 2007), 
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pendapatan daerah dan kelembagaan 
perikanan. Data dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis Linear Goal 
Programming (LGP). Analisis LGP 
menggunakan model dasar tanpa prioritas 
tujuan, dalam bentuk matematis dapat 
diformulasikan sebagai berikut (Nasendi 
dan Anwar, 1985): 







 ..............................................................   (2.1) 
Syarat ikatan/kendala  : 
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    untuk i = 1, 2, ..., m  (tujuan) 
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    untuk k = 1, 2, ..., p  (kendala fungsional) ; 
              j  = 1, 2, ..., n 
    dan kendala non negatif: 










      = jumlah deviasi (kekurangan atau kelebihan) dari target (bi) 





  =  timbangan atau penalti (ordinal atau kardinal) yang diberikan 
terhadap deviasi (kekurangan atau kelebihan) dari  target (bi)  
aij          =  koefisien fungsi kendala tujuan pengelolaan usaha perikanan                            
untuk setiap jenis usaha penangkapan ikan (Xj)  
Xj                  =  jenis usaha penangkapan ikan yang dominan dikelola 
bi                   =  target yang ingin dicapai dari pengelolaan perikanan tangkap 
gkj                  =  koefisien teknologi fungsi kendala sumberdaya (fungsional) 
Ck                 =  jumlah sumberdaya k yang tersedia. 
Tujuan yang hendak dicapai adalah (1)  memaksimumkan pendapatan nelayan, 
(2) peningkatan pendapatan asli daerah, (3) pemenuhan  kebutuhan konsumsi ikan 
domestik, (4) memaksimalkan target penyerapan tenaga kerja perikanan, dan (5) 
meminimumkan over-ekploitasi (pemanfaatan) sumberdaya perikanan tangkap (MSY  
dan MEY). Kendala fungsional terdiri atas ketersediaan solar dan bensin, minyak tanah 
dan minyak pelumas, ketersediaan es, biaya konsumsi dan ketersediaan umpan (ikan 
dan umpan tiruan).  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengelolaan Usaha Perikanan Tangkap  
Solusi optimal yang diperoleh dari analisis 
LGP menghasilkan jumlah (alokasi) alat 
tangkap yang akan dioperasikan. Untuk 
lebih jelasnya terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Alokasi Alat Tangkap Aktual dan Solusi Optimal Basis Pengembangan Usaha 












X1 Pukat Pasang   130 197 Perlu Penambahan  
X2 Bagan 38 132 Perlu Penambahan 
X3 Pancing Ulur 462 235 Perlu Pengurangan 
X4 Pancing Tonda 169 33 Perlu Pengurangan 
X5 Purse seine 48 16 Perlu Pengurangan 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2007. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa agar 
pemanfaatan sumberdaya perikanan 
tangkap dilakukan secara optimal, 
disarankan untuk menambah unit usaha 
Pukat Pasang dan Bagan masing-masing 
67 unit dan 94 unit.  Selain itu, 
optimalisasi usaha perikanan tangkap 
menyarankan juga untuk mengurangi 
pengoperasian unit usaha dengan 
menggunakan alat tangkap Pancing Ulur, 
Pancing Tonda dan Purse seine. Hal ini 
terkait dengan daya tangkap yang rendah 
pada alat Pancing Ulur, dan karena alat 
tangkap Pancing Tonda dan Purse seine 
memiliki wilayah penangkapan ikan yang 
sama, terjadi persaingan antara keduanya.   
Jika harus memilih untuk tujuan 
optimalisasi, maka sebaiknya Purse seine 
dapat mencari wilayah penangkapan ikan 
yang baru (new fishing ground) dengan 
potensi ikan yang lebih besar sehingga 
keuntungan yang diperoleh tetap 
maksimum (Nikijuluw dkk, 2000; Hanna, 
1999; Laapo, 2005b).  Jika tidak, biaya 
produksi yang harus dikeluarkan oleh 
usaha Pancing Tonda dan Purse seine 
dalam operasionalnya adalah tetap, namun 
nilai produksi yang diterima lebih rendah 
sehingga keuntungan yang diperoleh 
sangat kecil dibanding ketiga jenis alat 
tangkap lain (Laapo, 2005b). Hal ini 
sejalan dengan Almeida et al. (2001), 
bahwa dengan teknologi yang sama, kapal 
dengan ukuran kecil (usaha pukat pasang) 
lebih efisien secara ekonomi dibanding 
kapal ukuran yang lebih besar  (pukat 
cincin atau Purse seine). Namun, 
berdasarkan catch per unit effort (CPUE), 
kapal ukuran kecil kurang efisien 
dibanding kapal ukuran besar. 
Penggunaan Sumberdaya 
Pengalokasian sejumlah alat tangkap guna 
mencapai tujuan yang diinginkan pada 
dasarnya selalu dihadapkan pada 
keterbatasan (kendala) sumberdaya yang 
tersedia. Jenis dan nilai sisa pemakaian 




Tabel 2.  Jenis dan Nilai Sisa Pemakaian Sumberdaya Perikanan Tangkap Menurut 
Solusi Optimal Basis di Perairan Kabupaten Tojo Una-Una 
 









1. Ketersediaan Bensin/Solar (juta liter) 1,84 1,17 36,41 
2. Ketersediaan Minyak Tanah (ribu liter) 210,70  0 100,00 
3. Ketersediaan Es (ribu unit) 603,76 252,14 58,24 
4. Total biaya konsumsi TK(Rp.milyar) 2,71*) - - 
5. Ketersediaan umpan hidup (ribu kg) 188,67 99,28 47,38 
6. Ketersediaan umpan tiruan (unit) 9.921,60 5.979,09 39,74 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2007. 
Keterangan:  *)  = jumlah sumberdaya yang harus disediakan 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
pengalokasian kelima jenis alat tangkap 
dalam pemanfaatan potensi sumberdaya 
perikanan tangkap memiliki konsekuensi 
pada penggunaan pada sejumlah 
sumberdaya yang berperan sebagai faktor 
produksi perikanan. Tingkat pemanfaatan 
sumberdaya oleh usaha perikanan tangkap 
bervariasi dari  36,41% - 100%. Tingkat 
pemanfaatan sumberdaya yang kecil 
persentasenya menunjukkan sumberdaya 
tersebut tersedia cukup bagi usaha 
perikanan.  Sebaliknya tingkat 
pemanfaatan 100% menunjukkan bahwa 
intensitas pemanfaatan sumberdaya sangat 
tinggi sehingga ketersediaannya sangat 
terbatas. Kebutuhan bahan bakar minyak 
(BBM) terutama minyak tanah dirasakan 
sangat penting dalam mendukung operasi 
penangkapan ikan sehingga persediaan 
sumberdaya tersebut sangat terbatas 
(karena habis terpakai).  Jika bahan bakar 
minyak tanah ditambah jumlah yang 
tersedia, maka setiap 1 liter 
penambahannya akan memberikan 
keuntungan sebesar Rp 6,65 juta (sesuai 
dengan nilai dual price minyak tanah pada 
hasil olahan). Namun demikian tidak 
sepenuhnya dapat dikatakan bahwa BBM 
solar/bensin ketersediaannya cukup, 
namun daya beli masyarakat terhadap 
input produksi tersebut sangat terbatas 
sehingga pemanfaatannya juga rendah.   
Tingkat penggunaan umpan yang 
dioperasikan bersama alat Pancing Ulur 
(umpan hidup/mentah) dan Pancing Tonda 
(umpan tiruan), masing-masing baru 
mencapai 47,38% dan 39,74% dari total 
umpan yang tersedia. Hal ini 
menunjukkan bahwa sumberdaya tersebut 
tersedia cukup, sementara 
pemanfaatannya masih terbatas baik 
terkait dengan frekuensi penangkapan 
ikan karang yang relatif terbatas dalam 
setahun maupun karena faktor musim. 
Pencapaian Tujuan Pengelolaan Usaha 
Perikanan Tangkap 
Pengalokasian unit alat tangkap yang 
direkomendasikan dengan menggunakan 
sumberdaya yang tersedia akan 
menghasilkan besaran target yang dicapai 
dari tujuan pengembangan usaha 
perikanan tangkap. Besaran target yang 
dicapai menurut solusi optimal di perairan 
Kabupaten Tojo Una-Una, disajikan pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3.  Pencapaian  Tujuan  Pengembangan usaha Sumberdaya Perikanan Tangkap 
Menurut  Solusi Optimal Basis di Perairan Tojo Una-Una 
 
No. Meminimumkan deviasi tujuan  Besaran DU
 
 (-) dan Pencapaian 
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target DO (+) target (%) 
1. Pendapatan maksimum nelayan (Rp 
Milyar) 
17,56 0 100,00 
2. PAD sektor perikanan/retribusi (Rp 
Milyar) 
2,53 -1,81 28,46 
3. Memenuhi  permintaan konsumsi 
ikan (ton) 
6.775,92 0 100,00 
4. Penyerapan tenaga kerja (orang) 4.264,00 -2.862,43 32,87 
5. MSY ikan Pelagis Kecil (ton) 9.375,63 -84,86 99,09 
6. MSY ikan Pelagis Besar (ton) 1.241,00 0 100,00 
7. MSY ikan Karang (ton) 1.423,67 -8,22 99,42 
8. MEY ikan Pelagis Kecil (ton) 9.290,77 0 100,00 
9. MEY ikan Pelagis Besar (ton) 1.081,31 +159,69 114,77 
10. MEY ikan Karang (ton) 1.414,67 +0,78 100,06 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2007. 
Keterangan  :  DU
 
  =  pencapaian kurang (underachievement) dari target 
                        DO  =  pencapaian lebih (overachievement) dari target 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
secara ekonomi, baik tujuan untuk 
memaksimumkan pendapatan nelayan 
maupun untuk pemenuhan konsumsi ikan 
domestik dapat tercapai sesuai target awal 
(100% tercapai), sementara penyerapan 
tenaga kerja hanya 32,87% dari target 
potensial. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa penyerapan tenaga kerja dari sub 
sektor perikanan tangkap masih sangat 
rendah. Hal ini terkait dengan jumlah 
tenaga kerja yang diserap oleh perikanan 
tangkap sangat terbatas antara 1-20 orang.  
Walaupun usaha perikanan purse seine 
menyerap tenaga kerja terbanyak yaitu 
rata-rata 20 orang per unit armada 
penangkapan, namun jumlah armada yang 
direkomendasikan sangat terbatas.  
Sebaliknya, walaupun jumlah unit usaha 
pancing ulur dan pukat pasang yang 
direkomendasikan cukup banyak, namun 
jumlah tenaga kerja yang diserap per unit 
usaha hanya 1-2 orang.  
Secara biologi, tingkat pencapaian 
tujuan pemanfaatan potensi sumberdaya 
perikanan tangkap menunjukkan bahwa 
pemanfaatan seluruh potensi lestari 
sumberdaya ikan  telah termanfaatkan 
(99%-100%). Hal ini menunjukkan 
bahwa, secara biologi upaya penangkapan 
ikan oleh usaha perikanan telah melebihi 
kemampuan recovery sumberdaya 
tersebut, sehingga akan berdampak pada 
penurunan hasil tangkapan dan degradasi 
sumberdaya ikan. Guna melestarikan 
sumberdaya ikan, diperlukan kebijakan 
pembatasan upaya penangkapan pada satu 
areal penangkapan (Guênette and Pitcher, 
1999) dan atau mencari daerah 
penangkapan ikan baru. Selain itu, Pascoe 
and Mardle, (2001) diperlukan 
pengurangan kompetisi antar armada 
penangkapan ikan dalam satu wilayah 
perairan. Kondisi ini memerlukan suatu 
kebijakan penzonaaan wilayah 
penangkapan ikan antara usaha perikanan 
moderen (Purse seine) dan usaha 
perikanan tradisional (pancing, bagan dan 
pukat pasang). 
Jika ditinjau dari sisi ekonomi, 
potensi lestari ikan  menunjukkan 
kelebihan penangkapan sumberdaya ikan 
sehingga berdampak pada penurunan 
74 
 
keuntungan yang diperoleh. Penurunan 
keuntungan ini disebabkan karena dengan 
adanya penambahan upaya penangkapan 
menyebabkan meningkatnya kompetisi 
antara armada dalam memanfaatkan 
sumberdaya ikan sifatnya terbatas 
selanjutnya berdampak share produksi 
ikan antar armada semakin kecil sehingga 
nilai produksi ikan rendah (Almeida et al., 
2001; Manurung dan Indraningsih, 1995). 
Di lain pihak biaya yang dikeluarkan 
setiap armada penangkapan ikan sifatnya 
tetap, dan dapat meningkat seiring dengan 
upaya mencari daerah penangkapan ikan 
yang baru akibat jarak yang melaut yang 
jauh (Kompas, 2005).  
Untuk itu diperlukan adanya 
upaya-upaya dari pihak terkait dalam 
rangka meningkatkan pemanfaatan 
sumberdaya perikanan tangkap.  Upaya-
upaya tersebut dapat berupa seperangkat 
kebijakan yang ditujukan menumbuhkan 
kemudahan berinvestasi bagi masyarakat 
di sektor perikanan, peningkatan 
pendapatan nelayan melalui peningkatan 
harga ikan (Laapo, 2005b), dan  
aksesibilitas daerah penangkapan melalui 
regulasi fishing ground (Boisneau and 
Mennesson-Boisneau, 2001). Selain itu, 
menutup areal penangkapan ikan pada 
musim-musim tertentu dimana ukuran 
ikan masih sangat kecil untuk ditangkap 
(Welcomme, 1999; Li, 2000). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka disimpulkan : 
1. Kondisi optimal dapat dicapai melalui 
penambahan jumlah unit usaha pukat 
pasang dan bagan yang dioperasikan. 
Sementara unit usaha yang 
menggunakan alat tangkap pancing 
ulur, pancing tonda dan Purse seine 
harus dikurangi pengoperasiannya.  
2. Target pengelolaan yang dicapai dari 
alokasi ini yakni pendapatan nelayan 
dan pemenuhan konsumsi ikan 
domestik dapat tercapai sesuai target 
awal (100% tercapai), dan penyerapan 
tenaga hanya terserap 32,87% dari 
target potensial. Secara biologi, 
tingkat pencapaian tujuan 
pemanfaatan potensi sumberdaya 
perikanan tangkap menunjukkan 
bahwa seluruh potensi lestari 
sumberdaya ikan (MSY) telah 
termanfaatkan (99%-100%). 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, maka dikemukakan beberapa 
saran kebijakan, yakni : 
1. Peningkatan  ketersediaan  minyak 
tanah  perlu dipertimbangkan bagi 
usaha perikanan Pancing dan Bagan 
sebagai usaha perikanan yang banyak 
digeluti oleh masyarakat di Kabupaten 
Tojo Una-Una. 
2.  Untuk  menjaga kelestarian seluruh 
sumberdaya ikan, diperlukan upaya 
mencari areal penangkapan baru (new 
fishing ground) dan mengisterahatkan 
armada penangkapan pada waktu 
tertentu, oleh karena adanya indikasi 
upaya pemanfaatan sumberdaya 
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